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ABSTRAK  

Pemanfaatan media digital, khususnya Instagram, oleh @MedanTattooStudio dalam 

memperkenalkan produk tato kepada masyarakat menunjukkan potensi besar dalam strategi 

pemasaran modern. Instagram, dengan fitur visual yang kuat dan kemampuan jangkauan luas, 

menjadi platform ideal bagi studio tato untuk memamerkan karya seni mereka. Instagram 

sebagai platform media sosial menawarkan visibilitas tinggi dan interaksi langsung dengan 

audiens target. Melalui postingan berkala, story, dan fitur reels, Medantattostudio mampu 

menampilkan portofolio tato, berbagi proses kreatif, dan memberikan informasi tentang 

layanan mereka. Tujuan penelitian ini menganalisis bagaimana pemanfaatan media digital 

instagram @medantattostudio dalam memperkenalkan produk tatto ke masyarakat. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data dari berbagai 

sumber. Dengan memanfaatkan foto dan video berkualitas tinggi, serta interaksi aktif dengan 

pengikut, @medantattostudio berhasil menciptakan citra profesional dan meningkatkan minat 

masyarakat terhadap produk tato. Hasil studi ini menunjukkan bahwa media sosial dapat 

menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kesadaran dan penjualan produk, khususnya 

dalam industri kreatif seperti tato. 

Kata kunci : Media Digital, Instagram, Tatto 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan minat dan keinginan  yang  baru,  membangkitkan  motivasi  dan  

rangsangan  kegiatan  belajar,  dan  bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap peserta. Tulisan ini memaparkan tentang media pembelajaran sabagai salah 

satu komponen pembelajaran yang dapat menentukan keberhasilan sebuah 

pembelajaran (Junaidi, 2019). Teknologi digital secara keseluruhan merevolusi cara 

kita melakukan bisnis, melakukan penelitian, memilih hiburan, dan bahkan 

bagaimana bersosialisasi. Media sosial juga menjadi alasan utama di masyarakat 

dalam melakukan aktivitas online dalam kehidupan sehari-hari (Hidayat et al., 2023) 

hal ini dibuktikan berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) dimana menyebutkan bahwa sebanyak 51,5% persen dari penduduk di 

Indonesia ketika online adalah untuk menggunakan atau mengakses media sosial 

(APJII, 2022). 

Manusia adalah mahluk cerdas yang selalu meningkatkan kemampuannya 

untuk memudahkan setiap kegiatannya. Segala alat dicoba dan digunakan untuk 

mencapai efisiensi dan efektifitas setiap tindakan yang dilakukannya, berbagai 

percobaan dilakukan agar dapat menghasilkan jumlah efisiensi yang besar dengan 

tenaga yang seminimal mungkin. Perkembangan dimulai dari proses sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari sampai pada tingkat pemenuhan kepuasan sebagai individu dan 
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makluk sosial. Dari masa ke masa kemajuan teknologi terus berkembang, mulai dari 

era teknologi pertanian, era teknologi industri, era teknologi informasi, dan era 

teknologi komunikasi dan informasi. Perkembangan ini membawa berbagai dampak 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, setiap individu tertarik 

untuk mengunakan dan memanfaatkan setiap perkembangan ini. Di era tahun 2000 

adalah puncak kemajuan teknologi yang sangat pesat perkembangannya, teknologi 

informasi dan telekomunikasi menjadi trend kehidupan setiap individu, tiap saat, tiap 

waktu dan tiap detik manusia memanfaatkan teknologi ini. Kegiatan mulai 

dipermudah dengan bebagai kemudahan yang ditawarkan, mulai dari komunikasi, 

informasi, transaksi, edukasi, hiburan sampai pada kebutuhan paling pribadi 

sekalipun dapat terlayani dengan teknologi ini (Danuri, 2019). Perkembangan 

teknologi informasi kini memanfaatkan teknologi digital berbasis internet untuk 

melakukan pemasaran produk atau jasa kepada para konsumen. Pemasaran digital 

(digital marketing) merupakan suatu proses dalam mempromosikan dan menemukan 

pasar melalui media digital dengan berbasis jejaring sosial. Pemasaran dengan 

teknologi melalui media aplikasi Instagram berupa promosi dalam bentuk konten-

konten yang beragam terkait produk atau jasa. Pada penelitian ini mebahas tentang 

pemanfaatan Instagram sebagai media promosi digital marketing pada Instagram. 

Aplikasi berbasis gambar Instagram telah berevolusi menjadi salah satu sarana 

pemasaran yang paling berhasil dalam memasarkan produk.  Selain itu instagram juga 

dilengkapi dengan fitur Instagram untuk beriklan melalui Instagram. Instagram 

menerima banyak perhatian dari publik karena aksesibilitasnya yang fleksibel dan 
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merupakan platform yang dapat diakses baik melalui komputer atau ponsel.  

Selanjutnya, platform ini juga telah mendapatkan banyak popularitas melalui 

kesederhanaan penggunaannya dan berbagai fitur yang disediakannya (Rini, 2018). 

Dalam konteks seni tatto, Instagram menawarkan seniman tatto dan studio tatto 

kesempatan untuk memamerkan karya mereka kepada audiens yang lebih luas. 

Namun, ada beberapa aspek penting yang perlu diteliti terkait bagaimana Instagram 

dapat efektif dalam memperkenalkan tatto ke masyarakat, termasuk persepsi 

masyarakat, dampak visualisasi tatto, dan interaksi antara seniman tatto dengan 

pengikut mereka di Instagram. 

Eksistensi tato selama ini dianggap sebagai bagian dari penyimpangan. Pada 

masyarakat Indonesia, kecuali kota-kota besar konformitas masih sangat kuat dimana 

anak muda dianggap normal, ganteng, dan alim apabila rapi, bersih dan tidak bertato 

serta tidak bertindik yang mengakibatkan gunjingan dan celaan yang cepat menyebar 

di kalangan masyarakat umum. Tato juga sebagai tanda dan pertanda yang menjadi 

bagian dari sebuah budaya yang memiliki makna (M.S Harahap, 2020). Oleh karena 

itu, tidak heran jika gaya anak muda seperti hal tersebut dianggap sebagi sesuatu yang 

negatif ( Olong, 2006). 

Tetapi @medantattostudio telah menjadi sangat populer di kalangan masyarakat, 

terutama dikalangan remaja dan generasi milenial, yang memilih untuk menampilkan 

identitas mereka melalui tindakan ekspresif seperti memiliki tatto. Namun, dalam 

memperkenalkan produk tatto ke masyarakat, perusahaan yang bergerak dibidang 

produk tatto harus mempertimbangkan bagaimana cara mempengaruhi perilaku 
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konsumen dan bagaimana cara memperkenalkan produk tersebut secara efektif. 

Dalam hal ini, media digital Instagram dapat berperan sebagai sarana yang sangat 

efektif untuk memperkenalkan produk tatto ke masyarakat. Dengan menggunakan 

Instagram. Perusahaan @medantattosudio dapat membagikan gambar-gambar produk 

tatto yang menarik dan mempengaruhi perilaku konsumen untuk membeli produk 

tersebut. 

Selain itu, Instagram juga dapat digunakan untuk membangun komunitas yang 

terkait dengan produk tatto, sehingga konsumen dapat berbagi pengalaman dan 

informasi tentang produk tersebut. Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan 

kesadaran dan minat masyarakat terhadap produk tattoo di @medantattostudio, serta 

meningkatkan penjualan produk tersebut (Feroza, C. S. B., & Misnawati, 2020). 

Dalam latar belakang ini, kita dapat melihat bahwa pemanfaatan media digital 

Instagram dalam memperkenalkan produk tatto ke masyarakat memiliki potensi yang 

sangat besar untuk meningkatkan kesadaran dan minat masyarakat terhadap produk 

tersebut, serta meningkatkan penjualan produk tersebut. Oleh karena itu, perusahaan 

yang bergerak dibidang produk tatto harus mempertimbangkan bagaimana cara 

mempengaruhi perilaku konsumen dan bagaimana cara memperkenalkan produk 

tersebut secara efektif menggunakan media digital Instagram (Kartini, K., Syahrina, 

J., Siregar, N., & Harahap, 2022). 

1.2 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan suatu 

permasalahan yang akan diteliti adalah “Bagaimana Pemanfaatan Media digital 

Instagram @medantattosudi dalam memperkenalkan produk tatto ke masyarakat” 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

“Bagaimana Pemanfaatan Media digital Instagram @medantattosudi dalam 

memperkenalkan produk tatto ke masyarakat” 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan pada penelitian maka yang menjadi 

manfaat pada penelitian ini terbagi menjadi 3 yaitu: 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikat bagi penulis karna memungkinkan 

penulis untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama kuliah dan 

menghasilkannya dalam bentuk karya ilmiah. Peneltian ini diharapkan mampu 

memberikan pemaparan mengenai pemanfaatan media digital khususnya dalam 

memperkenalkan sebuah produk yang dipasarkan. 

2. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk Pemanfaatan Instagram dalam 

memperkenalkan produk tatto dapat membantu dalam penggunaan media digital 

dalam pemasaran yang lebih spesifik dan lebih luas. Hal ini dapat membantu dalam 
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memahami bagaimana media digital berperan dalam mempengaruhi perilaku 

konsumen dan bagaimana cara memperkenalkan produk secara efektif menggunakan 

media digital. 

3. Manfaat Praktis 

Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Penelitian ini dapat membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang produk tatto dan bagaimana cara 

memperkenalkan produk tersebut secara efektif menggunakan media digital 

Instagram.  

Peningkatan Minat Masyarakat: Penelitian ini dapat membantu meningkatkan 

minat masyarakat terhadap produk tatto dan bagaimana cara memperkenalkan produk 

tersebut secara efektif menggunakan media digital Instagram. 

Peningkatan Penjualan: Penelitian ini dapat membantu meningkatkan 

penjualan produk tatto dengan menggunakan strategi pemasaran yang efektif melalui 

Instagram. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, mamnfaat penelitian dan sistematika penulisan 

BAB II : URAIAN TEORITIS 
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Bab ini membahas membahas mengenai teori-teori yang digunakan peneliti dalam 

penelitian. uraian teoritis tersebut berkisar seputar pengertian dari Pemanfaatan 

Media Digital Instagram @medantattostudio dalam Memperkenalkan Produk Tatto 

ke Masyarakat. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai Metode Penelitian, Jenis Penelitian, Kerangka 

Pemikiran, Definisi Konsep, Kategiorisasi, Narasumber Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Waktu dan Lokasi Penelitian. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai hasil temuan peneliti melalui wawancara mendalam, 

observasi dan dokumentasi selama di lapangan dan proses analisis data yang 

menghasilkan pembahasan pada penelitian ini. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini berisikan simpulan dan saran dari penulis. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1  Komunikasi Digital 

Komunikasi digital merupakan komunikasi berbasis teknologi internet, proses 

komunikasi dilakukan secara tidak langsung menggunakan internet, yakni dengan 

menggunakan media seperti komputer, handphone atau platform sosial media. 

Menurut Fleishman, komunikasi digital adalah segudang taktik komunikasi 

keluar yang memanfaatkan teknologi digital untuk menyampaikan pesan seperti 

email, video, pesan teks, iklan online, pencarian berbayar, siaran pers, podcast dan 

lain-lain. 

Everet M Rogers dan Lasrence Kincaid dalam buku “Communication 

Network: Toward A New Paradigm For Research” (1981), mengemukakan bahwa 

komunikasi digital adalah proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau 

melakukan pertukaran informasi antara satu sama lain, yang pada gilirannya terjadi 

saling pengertian yang mendalam. 

Komunikasi digital dapat didefinisikan sebagai proses pemindahan pesan atau 

informasi dari komunikator ke komunikator melalui media digital. Karakteristik 

komunikasi digital sangat berbeda dengan komunikasi tradisional. Perbedaan pertama 

adalah bagaimana informasi digabungkan, dikemas dan disajikan. Komunikasi digital 

lebih cepat dan lebih nyaman. Selain itu, berbagai fitur teknologi yang 

memungkinkan pesan dikemas dan disampaikan dengan cara yang unik dan menawan 
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membuat komunikasi digital jauh lebih unggul dalam daya tarik pesan(Asari, A., 

Syaifuddin, E. R., Ningsi, N., Maria, H. D., Adhicandra, I., Nuraini, R., ... & Murti, 

2023). 

Respon yang meluas dari penerima pesan disebabkan tingginya daya tarik 

komunikasi digital. Keluasan respon juga dipengaruhi oleh jangkauan komunikasi 

telekomunikasi yang lebih luas, yang juga dapat mengabaikan faktor waktu dan 

tempat, dimana koresponden dan komunikator dapat saling berbicara atau berkirim 

pesan dengan jarak jauh. Dalam komunikasi digital, pesan dapat diakses dengan cepat 

atau pada waktu yang berbeda dari saat koresponden mengirim pesan. Dengan kata 

lain, komunikasi digital berbeda dari komunikasi tradisional karena dapat diakses dan 

ditransmisikan dalam berbagai cara. 

2.2 Media Digital  

Media baru disebut juga new media digital. Media digital adalah media yang 

kontennya berbentuk gabungan data, teks, suara, dan berbagai jenis gambar yang 

disimpan dalam format digital dan disebarluaskan melalui jaringan berbasis kabel 

optic broadband, satelit dan sistem gelombang mikro (Intervensi et al., 2024) 

Pembelajaran dengan menggunakan media digital dapat sangat membantu peserta 

didik dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas yang sedang berlangsung, 

pembelajaran menggunakan media digital juga dapat memudahkan pendidik untuk 

mengajar, karena dengan begitu pendidik tidak selalu menggunakan metode ceramah 

untuk mengajar kepada peserta didik. Manfaat media digital disini adalah untuk lebih 
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mengerti dan peserta didik paham dalam materi yang dijelaskan oleh pendidik, karena 

pendidik menggunakan metode bukan hanya metode ceramah, tetapi diskusi dan 

analisis pada saat materi yang dijelaskan.  

Denis McQuail mendefinisikan new media digital sebagai perangkat teknologi 

elektronik yang berbeda dengan penggunaan yang berbeda pula. Media elektronik 

baru ini mencakup beberapa sistem teknologi seperti: sistem transmisi (melalui kabel 

atau satelit), sistem miniaturisasi, sistem penyimpanan dan pencarian informasi, 

sistem penyajian gambar (dengan menggunakan kombinasi teks dan grafik secara 

lentur), dan sistem pengendalian (oleh komputer). Media digital merupakan suatu 

media elektronik yang disimpan dalam format digital (sebagai lawan format analog) 

yang dapat digunakan sebagai penyimpanan, memancarkan serta menerima informasi 

yang terdigitalisasi. 

2.3 Instagram 

Instagram menurut para ahli, bahwa media sosial Instagram adalah sebuah 

kelompok aplikasi menggunakan basis internet dan teknologi yang memungkinkan 

pertukaran dan penciptaan usergenerated content (Kaplan & Haelein, 20014:26). 

Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk membagi-bagikan foto dan 

vidio. Instagram juga sendiri masih merupakan bagian dari facebook yang 

memungkinkan teman, facebook itu mengikuti kita dalam akun sosial media 

Instagram. Instagram hampir sama dengan facebook juga bisa dikatakan 

memanfaatkan dalam membuat usaha atau bisnis yang berbasis online. Tapi 
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Instagram juga banyak yang mengunakan karena Instagram merupakan aplikasi yang 

bisa dikatakan lebih optimal untuk digunakan bagi para kalangan remaja saat ini. 

Menurut Macarthy (2015, p. 191) Instagram merupakan aplikasi media sosial 

yang dilandasi terhadap seseorang yang suka dengan visual dan memiliki fitur-fitur 

yang menyenangkan untuk digunakan dalam mengabadikan foto-foto, untuk 

diunggah ke halaman feed yang dapat dilihat oleh orang banyak. 

Dengan terkenalnya aplikasi media sosial Instagram menjadikan sebuah 

media yang memiliki peluang yang besar untuk digunakan sebagai media yang dapat 

melakukan aktivitas pemasaran secara online. Menurut Atmoko (2011) dalam Utari 

(2017, p. 9) setelah menjadi sebuah platform social media yang banyak dikagumi 

oleh penggunannya, Instagram memungkinkan para pengguna untuk melakukan 

aktivitas pemasaran berbasis online untuk para pengguna, dapat melakukan aktivitas 

promosi dengan share foto-foto produk dan lainnya. 

Media sosial instagrampun akan semakin tertanam dalam kehidupan kita 

sehari-hari. Sementara itu, indikator yang digunakan untuk penelitian ini berdasarkan 

pada pendapat ahli Atmoko, (Bambang Dwi 2012) dalam bukunya Instagram 

Handbook yang menyatakan indikator dari sebuah media sosial yaitu :  

1.Hastag 
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Suatu label (tag) berupa kata yang diberikan awalan simbol tanda #. Fitur pagar 

(tanda pagar) ini penting karena sangat memudahkan pengguna untuk menemukan 

foto-foto yang tersebar di instagram dengan label tertentu. 

2. Lokasi/geotag 

Smarphone telah dilengkapi fitur geotag yang berguna untuk mengetahui lokasi 

tempat pengambilan gambar. 

3. Follow 

Suatu sistem dengan menjadi mengikuti suatu akun pengguna lainnya, atau memiliki 

pengikut instagram. 

4. Share 

Kejejaring sosial lain, juga tidak hanya dapat membaginya dalam instagram saja, 

melainkan foto tersebut dapat dibagi juga melalui jejaring sosial lainnya.s 

5. Like 

Sebagai penanda bahwa pengguna yang lain menyukai foto yang telah diunggah oleh 

pengguna lain. 

6. Komentar 

Bagian dari interaksi dalam instagram memberi komentar berupa saran, pujian atau 

kritikan. 

7. Mention 

Menyinggung pengguna lainnya di dalam judul foto dan juga pada bagian komentar 

foto, bertujuan untuk berkomunikasi dengan pengguna yang disinggung. 
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Instagram sebagai media sosial berbagi foto memiliki dasar-dasar dalam 

penggunaanya menurut Landsverk (2014) penggunaan instagram meliputi : 

a. Feed 

Pada fitur ini pengguna dapat melihat postingan yang diunggah teman yang sudah 

diikuti. 

b. Populer "tab" 

Populer "tab", digunakan untuk pengguna melihat foto yang diunggah  lain dan pada 

fitur inipengguna akan melihat foto yang paling banyak disukai setiap waktunya. Jika 

ingin melihat suatu hal yang lebih spesifik tulisan pada kolom username dan 

hastaghs. 

c. News and updates 

Dengan instagram ini suatu waktu berinteraksi dengan teman yang diikuti melalui 

foto yang diunggah dengan like, atau comment dan memunculkan notifikasi pada 

instagram kita yang menimbulkan informasi pengguna instagram. 

d. Like and comment 

Like atau comment pada instagram adalah sebuah apresiasi dan penghargaan 

tersendiri bagi penggunaan instagram. Jika pengguna tertarik pada suatu foto maka 

kita bisa memberikan like pada foto tersebut dengan memberikan double tab dan 

dapat memberikan comment jika ingin berinteraksi dengan pengguna lainnya. 

e. Your Profile 

Profile dapat dilihat pada square icon, pada profile tersimpan arsip- asip foto yang 

pernah pengguna unggah. 
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f. Posting 

Posting adalah bahasa ketika akan mengunggah foto. Foto yang akan diunggah dapat 

diberi layer agar terlihat menarik menggunakan fitur yang disediakan instagram. 

Instagram adalah layanan jejaring sosial foto dan video-sharing dibuat oleh Kevin 

Systrom dan Mike.  

Instagram diluncurkan secara resmi pada Oktober tahun 2010 yang awalnya 

secara eksklusif hanya diperuntukkan bagi pengguna ponsel berbasis iOS. Kemudian 

pada April tahun 2012, barulah Instagram dirilis bagi pengguna ponsel berbasis 

Android dan diikuti oleh situs web pada November tahun 2012, lalu aplikasi untuk 

perangkat handphone Windows 10 Mobile pada April 2016. Instagram dapat menjadi 

tempat untuk menemukan berbagai macam informasi dan berita, hiburan, promosi 

produk, hingga kegiatan sehari-hari orang lain. Instagram juga dapat menjadi wadah 

untuk mendapatkan eksistensi bagi orang yang menggunakannya. Dengan 

memposting foto dan video @medantattostudio dapat membagikan informasi kepada 

pengguna lain, baik itu teman lama maupun teman baru. 

Pemanfaatan Instagram pada Perpustakaan Fitur yang ada pada Instagram 

dalam berbagi informasi melalui gambar, foto, video, siaran langsung,dan Instastory 

dapat dimanfaatkan untuk berbagi informasi mengenai layanan, fasilitas, dan aktifitas 

perpustakaan. Instagram dapat mempromosikan sebuah produk ke semua pengguna 
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media Instagram sehingga produk dapat di kenal berbagai kalangan dan 

mempermudah penjualan produk tersebut. 

2.4 Tatto 

Tato adalah salah satu kegiatan seni menggambar pada kulit tubuh 

menggunakan alat sejenis jarum dan ditunjang oleh alat-alat canggih lainnya, dan 

yang terpenting proses penatoan pada zaman sekarang tidaklah menakutkan dan 

menyakitkan seperti pada zaman dahulu, yang mana sekarang ini proses tato tidak 

lagi merasakan sakit karena adanya bius dan krimanastesi yang telah banyak beredar 

di pasaran.  

Dalam perkembangannya tato mengalami proses adaptasi, menyesuaikan 

dengan paradigma yang berkembang pada masyarakat modern, tidak lagi bersifat 

tradisional yang identik dengan tradisi ritual dan identitas kedaerahan, tetapi 

berfungsi sebagai media ekspresi diri yang membawa nilai-nilai identitas perlawanan, 

pencarian identitas, luapan cinta, untuk kesenangan atau kenyamanan bagi 

penggunanya.  

Sejak awal peradaban, ketika manusia pertama membentuk kelompok suku, 

hubungan antarbudaya terjadi setiap kali orang-orang dari suku yang satu bertemu 

dengan anggota dari suku yang lain dan mendapati bahwa mereka berbeda (Syam et 

al., 2015) 

Kirana (2010) dalam studinya terhadap sebuah kelompok paguyuban 

menyatakan bahwa tato digunakan sebagai lambang identitas sosial yang merupakan 
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ciri khas dari sebuah kelompok tertentu. Makna tato sebagai simbol identitas sosial 

tersebut ditunjukkan melalui penggunaan tato dengan motif macan yang merupakan 

lambang kekerasan, namun bukan berarti kekerasan dalam bentuk tindakan agresif 

tetapi sebagai lambang kekuatan paguyuban tersebut. 

Pada awalnya, aktivitas mendekorasi tubuh dilakukan untuk tujuan khusus, 

yaitu bagian dari ritual kebudayaan (Pelamonia, 2016). Seseorang dapat membentuk 

tububuhnya melalui berbagai cara, sehingga tububuh kemudian menjadi simbolisasi 

bagi individu maupun kelompok (Gumilar, 2008). Lebih lanjut, tubuh menjadi 

simbolisasi karena posisinya sangat vital yaitu sebagai ruang perjumpaan antara 

individu dan sosial, ide dan materi, sakral dan provan, serta transanden dan imanen 

(Brunner, 1986). Hal ini menjadikan tubuh tidak saja menjadi perantara bagi 

masuknya pengalaman ke dalam diri, melainkan juga menjadi perantara bagi 

seseorang untuk mengaktualisasikan dan mengekspresikan diri. Definisi tato menurut 

(Olong, 2006) dalam bukunya yang berjudul "Tato", adalah proses menandai kulit 

menggunakan pola atau design secara permanen dengan membububkan dan 

memasukkan cairan berwarna. 

Pergeseran makna tato yang terjadi pada jaman orde baru, dimana tato 

dianggap dekat dengan kriminalitas, mencerminkan perilaku yang buruk dan 

mengganggu ketertiban masyarakat dan pengguna tato kemudian dianggap layak 

untuk disingkirkan dari tengah- tengah masyarakat, membuat makna dan citra tato 

menjadi negatif. Pengguna tato pada masa tersebut pun terbatas pada kalangan 
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tertentu, yang biasanya mempunyai status sosial yang dianggap rendah di masyarakat. 

Masa orde baru merupakan masa-masa kelam bagi perkembangan tato di Indonesia, 

karena pemerintah orde baru memberikan stigma yang negatif terhadap tato dan 

penggunanya. 

Keberadaan tato pada masyarakat modern perkotaan kini telah mengalami 

perubahan makna. Apabila dulu budaya tato hanya menjadi symbol bagi kalangan 

tertentu, maka kini tato menjadi konsumsi bagi banyak kalangan tanpa melihat dan 

merasa bahwa individu tersebut sedang memasuki suatu keadaan tertentu dengan tato 

sebagai simbolnya. Hal tersebut juga merupakan bukti penguat bahwa tato menjelma 

dari tradisi dengan budaya tinggi (high culture) menjadi budaya pop (pop culture), 

dimana dari kalangan artis hingga preman merasa nyaman menggunakannya. 

2.5 Pemasaran Digital 

Platform media sosial telah menjadi saluran yang sangat diperlukan untuk 

pemasaran digital, menyediakan jalur komunikasi langsung bagi para pengusaha ke 

audiens global. Para ahli telah mengeksplorasi keefektifan kampanye media sosial, 

dampak keterlibatan pengguna, dan peran influencer dalam membentuk persepsi 

merek. Pengoptimalan Mesin Pencari adalah landasan visibilitas digital (Iskandar et 

al., 2023; Kurniawan et al., 2023; Supriandi, n.d.). 

Pemasaran konten telah muncul sebagai alat yang ampuh untuk membangun 

otoritas merek dan melibatkan audiens. Studi mengeksplorasi pembuatan konten yang 

menarik, distribusinya di seluruh saluran digital, dan efek selanjutnya pada akuisisi 
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dan retensi pelanggan. Pemasaran email tetap menjadi pendukung utama dalam 

gudang pemasaran digital (Arifin et al., 2019; Supriandi & Iskandar, 2022; Widiawati 

& Yuliani, 2022). Literatur menyelidiki praktik terbaik dalam kampanye email, 

personalisasi konten, dan dampaknya terhadap hubungan pelanggan dan tingkat 

konversi.  

Dengan lanskap digital yang terus berubah, para peneliti mempelajari strategi 

yang muncul seperti chatbots, virtual reality (VR), dan kecerdasan buatan (AI) 

dalam pemasaran. Eksplorasi teknologi ini menawarkan wawasan tentang potensi 

dampaknya terhadap usaha kewirausahaan (French et al., 2021; Hasan, 2021; Li et 

al., 2021; Volini et al., 2019). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif, yang digunakan untuk menggambarkan masalah yang sedang terjadi pada 

saat sekarang atau sedang berlangsung. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah 

(Moleong, 2007: 6). 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial, bukan 

mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu realitas sebagaimana dilakukan 

penelitian kuantitatif dengan positivismenya. Peneliti menginterpretasikan bagaimana 

subjek memperoleh makna dari lingkungan sekeliling, dan bagaimana makna tersebut 

memengaruhi perilaku mereka. Penelitian dilakukan dalam latar (setting) yang 

alamiah (naturalistic) bukan hasil perlakuan (treatment) atau manipulasi variabel yang 

dilibatkan (Imam Gunawan, 2013). 

Penelitian dapat dikategorikan berdasarkan fungsi, metode, jenis data dan 

analisisnya. Berdasarkan fungsi terdiri dari penelitian dasar/murni dan penelitian 

terapan. Berdasarkan metode terdiri dari penelitian historis, survey, eksperimen, 
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pengembangan, tindakan, naturalistik dan kebijakan. Berdasarkan jenis data dan 

analisisnya yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Dalam penentuan 

metode penelitian harus diketahui terlebih dahulu tentang alat-alat yang biasa 

digunakan dalam sebuah penelitian. Ada beberapa metode yang dapat digunakan 

yaitu metode wawancara, focus group discussion (FGD), kuesioner, dan observasi 

partisipan. 

Penelitian Metode penelitian kualitatif menurut (Sugiyono, 2020) adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi ilmiah di mana peneliti sendiri adalah instrumennya, 

teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada 

makna.. Pendekatan ini dapat memberi gambaran realita yang kompleks dalam 

melihat serta mengetahui bagaimana @medantattostudio memanfaatkan media digital 

instagram dalam mengenalkan karya produk seni tatto kemasyarakat. 

3.2 Kerangka Konsep  

Kerangka konsep adalah sebuah kerangka hubungan antara konsep-konsep 

yang akan diukur maupun diamati dalam suatu penelitian. Sebuah kerangka konsep 

haruslah dapat memperlihatkan hubungan antara variable-variable yang akan di teliti 

(ircham, 2022). Kerangka konsep dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti di 

bawah ini 
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Tabel 1 Kerangka Konsep 

 

Sumber : Olahan Peneliti, 2024 

3.3 Definisi Konsep 

Konsep menurut Hartono (2021, 25) menjelaskan tentang kerangka konsep agar 

lebih terlihat jelas dan mudah dipahami. Orang yang memiliki konsep akan mampu 

mengadakan abtraksi terhadap objek-objek yang sedang dihadapi, sehingga objek-

objek tersebut dapat ditempatkan dalam golongan tertentu. Dalam penelitian ini 

digunakan konsep pemikiran yang telah disederhanakan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

a. Media Digital 

Media baru disebut juga new media digital. Media digital adalah media yang 

kontennya berbentuk gabungan data, teks, suara, dan berbagai jenis gambar yang 

disimpan dalam format digital dan disebarluaskan melalui jaringan berbasis kabel 

optic broadband, satelit dan sistem gelombang mikro Flew (2008:2-3).  

ig 

Interaksi 

Persepsi  

Keputusan Pembeli 
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Media digital termasuk salah satu gadget dalam media baru, dalam buku 

Komunikasi dan Komodifikasi dijelaskan definisi media baru (Dennis McQuail, 2000 

dalam Ibrahim dan Akhmad, 2014) terdapat empat kategori utama : 

1) Media komunikasi interpersonal seperi email 

2) Media permainan interaktif seperti game 

3) Media pencarian informasi seperti mesin pencarian di Net 

4) Media partisipatoris seperti ruang chat di Net. 

b. Komunikasi Pemasaran 

Menurut Kotler dan Keller (2016:580) Komunikasi Pemasaran adalah sarana 

dimana perusahaan berusaha untuk menginformasikan, membuat dan meningkatkan 

konsumen secara langsung atau tidak langsung tentang produk dan merek yang 

mereka jual dalam arti tertentu, mereka mewakili kekuatan perusahaan dan mereknya.  

c. Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran menurut Kotler (Kotler and Amstrong, 2012) adalah 

logika pemasaran dimana perusahaan berharap dapat menciptakan nilai bagi customer 

dan dapat mencapai hubungan yang menguntungkan dengan pelanggan. 

Strategi pemasaran adalah rencana yang menjabarkan ekspektasi perusahaan 

akan dampak dari berbagai aktivitas atau program pemasaran terhadap permintaan 

produk atau lini produknya di pasar sasaran tertentu. Perusahaan bisa menggunakan 

dua atau lebih program pemasaran secara bersamaan, sebab setiap jenis program 
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seperti periklanan, promosi penjualan, personal selling, layanan pelanggan, atau 

pengembangan produk memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap permintaan. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan mekanisme yang dapat mengkoordinasikan program-

program pemasaran agar program-program itu sejalan dan terintegrasi dengan 

sinergistik. Mekanisme ini disebut sebagai strategi pemasaran. Umumnya peluang 

pemasaran terbaik diperoleh dari upaya memperluas permintaan primer, sedangkan 

peluang pertumbuhan terbaik berasal dari upaya memperluas permintaan selektif. 

(Kotler and Amstrong, 2012). 

3.4 Kategorisasi Penelitian  

Berdasarkan kerangka konsep di atas, maka teori yang ada akan diterjemahkan ke 

dalam kategoresasi adalah sebagai berikut:  

Tabel 2. Kategorisasi Penelitian 

Konsep Kategoresasi 

Bagaimana peran media digital instagram 

dalam memperkenalkan produk tatto ke 

masyarakat 

@medantattostudio 

 

3.5 Narasumber  

 "Narasumber" sebagai seseorang yang memberikan informasi atau pandangan 

tentang suatu topik dalam sebuah diskusi, wawancara, atau acara lainnya. Penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu peneliti yang menentukan kriteria 

mengenai narasumber mana saja yang dapat dipilih menjadi sampel (Sugiyono., 
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2020) Dalam penelitian ini, yang menjadi narasumbernya adalah Fedricho Purba 

selaku Owner dari @medantattostudio.  

3.6 Teknik Pemgumpulan Data  

  Teknik pengumpulan data adalah langkah utama dalam penelitian mengingat 

tujuan penelitian untuk mendapatkan data (Sugiyono., 2020) Pengumpulan data bisa 

dilaksanakan dalam berbagai cara, setting, dan sumber. Pada penelitian kualitatif, 

pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah/ natural setting, sumber data 

primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak melalui observasi pada 

narasumber, wawancara mendalam, dokumentasi (Moleong, 2012) Penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1) Wawancara  

  Wawancara merupakan kegiatan memperoleh data secara langsung dari 

sumber pertama (primer) sebagai pelengkap teknik pengumpulan lainnya dan menguji 

hasil pengumpulan data lainnya (Hardani et al, 2020). Wawancara mendalam menjadi 

teknik pengumpulan data utama yang akan digunakan oleh peneliti selama proses 

penelitian berlangsung.  

  Wawancara mendalam atau terstruktur atau berstandard sebagai salah satu 

bentuk wawancara dalam penelitian kualitatif yang sudah terstruktur, dimana terdapat 

sejumlah pertanyaan yang sudah disiapkan sebelum sesi wawancara dilaksanakan 

dengan komposisi pertanyaan untuk setiap narasumber bersifat sama (Sahir, 2021).  
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  Melalui wawancara mendalam dapat menghasilkan sebuah jawaban untuk 

membantu peneliti dalam memberikan konklusi atas pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan fenomena penelitian. Dalam hal ini, peneliti akan melakukan 

wawancara terhadap owner @medantattostudio. 

2)  Observasi 

  Observasi merupakan teknik pengumpulan data lainnya yang dilakukan oleh 

peneliti. Dalam hal peneliti terjun langsung ke studio @medantattostudio untuk 

mendapatkan data. 

3) Dokumentasi  

   Dokumentasi dipelukan untuk mendukung kelancaran penelitian. Cara yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi dan data dapat melalui buku, dokumen dan 

gambar yang berbentuk laporan lalu dikumpulkan untuk ditelaah. 

3.7 Teknik Analisis Data  

    Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis untuk 

mempermudah peneliti dalam mengambil kesimpulan. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif. Terdapat tiga komponen dalam 

teknik analisis ini, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

1) Reduksi data adalah bagaian dari komponen analisis data yang menyatukan, 

menggolongkan, memisahkan dan membuang bahan yang tidak di perlukan dalam 

menyajikan data. Sehingga kesimpulan akhir dapat diambil dan di verifikasi. 
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2) Penyajian data merupakan suatu kegiatan yang mengumpulkan informasi deskripsi 

dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan. 

Kajian ini merupakan kalimat yang disusun secara logis agar dapat di pahami dengan 

tujuan yang di inginkan. 

3) Penarikan Kesimpulan adalah simpulan yang harus di verifikasi agar cukup mantap 

dan benar-benar bisa dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu perlu dilakukannya 

aktivitas pengulangan untuk tujuan pemantapan penelusuran data. 

3.5 Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Agustus dan dilaksanakan di Studio Tatto 

yang terletak di Jl. Abdullah Lubis No. 52/71. Selama proses penelitian dibantu oleh 

Fedricho Purba selaku dari Owner dari @medantattostudio 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Hasil Observasi 

  Dalam melaksanakan proses penelitian, penulis mengajukan izin yang telah 

disahkan oleh pihak kampus dan diajukan kepada pemilik @medantattostudio. 

Setelah diberikan izin penelitian, selanjutnya penulis langsung melakukan observasi 

di @medantattostudio ini. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti mengenai lokasi 

@medantattostudio sudah hampir mumpuni dalam kategori sebuah studio tatto 

dengan peralatan-peralatan yang sudah lengkap. Tempatnya sendiri sangat mudah 

untuk dicari 

4.1.2 Hasil Wawancara 

  Dalam penelitian ini, guna mendapatkan hasil yang relevan dengan tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pemanfaatan media digital instagram 

@medantattostudio memperkenalkan produk tatto ke masyarakat, maka penulis 

melakukan wawancara mendalam dengan pihak yang terkait dengan permasalahan 

tersebut dan observasi. Wawancara ini dilakukan oleh penulis di @medantattostudio  

yang bertempat di Jl. Abdullah Lubis No. 52/71 yang diawali dengan observasi dan 

dilanjutkan dengan wawancara mendalam. Wawancara ini dilakukan untuk 

mendapatkan data kualitatif yang sesuai dengan metode penelitian dan diuraikan 

secara deskriptif sebagai berikut: 

Narasumber 1 
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Tanggal wawancara: 6 Agustus 2024 

Nama.             : Fedricho Purba 

Jenis Kelamin : Laki Laki 

Usia.                : 31 Tahun 

Pekerjaan.      : Owner @MedanTattoostudio 

1. Kenapa Anda Memilih Produk Tatto Sebagai Usaha Anda Saat Ini ? 

„Saya memilih usaha tato karena memiliki minat yang mendalam dalam seni tubuh 

dan melihat potensi pasar yang besar. Selain itu, industri tato terus berkembang 

dengan trend dan gaya yang selalu berubah, memberikan peluang yang berkelanjutan 

untuk berinovasi dan berkembang.‟ 

2. Kenapa Anda Memilih Instagram Dalam Memasarkan Produk Tatto Anda ? 

„Karena instagram platform yang sangat efektif untuk menampilkan karya seni seperti 

tattoo. Dengan basis pengguna yang besar dan firut-fitur seperti postingan gambar, 

video, dan cerita, saya dapat memamerkan portofolio saya secara menarik dan 

menjangkau audiens yang luas. Instagram juga memungkinkan interaksi langsung 

dengan calon pelanggan, yang membantu dalam membangun hubungan dan 

kepercayaan.‟ 

3. Kapan Anda Memulai Usaha Tatto Ini ? 
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„Saya memulai usaha tato ini pada tahun 2018 setelah menyelesaikan pelatihan 

professional dan merasa siap untuk membuat studio sendiri. Awalnya, saya mulai 

dengan klien dari teman-teman dekat rekomendasi mulut ke mulut, sebelum akhirnya 

memperluaskan jangkauan saya memulai media social‟. 

4. Bagaimana Anda Memulai Strategi Pemasaran Anda Di Instagram ? 

„Strategi pemasaran saya di Instagram dimulai dengan membangun portofolio yang 

kuat, menampilkan karya terbaik saya secara konsisten. Saya juga memanfaatkan 

hashtag yang relevan untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan sering 

berkolaborasi dengan influencer atau artis lain untuk meningkatkan visibilitas. Selain 

itu, saya aktif berinteraksi dengan pengikut saya melalui komentar dan pesan, serta 

memanfaatkan fitur Instagram Ads untuk menargetkan pasar yang lebih spesifik‟. 

5. Apa Tujuan Anda Menggunakan Instagram Untuk Pemasaran ? 

„Tujuan utama saya menggunakan Instagram adalah untuk memperluas jangkauan 

bisnis saya, menarik lebih banyak pelanggan, dan membangun merek yang kuat di 

industri tato. Instagram juga membantu saya membangun komunitas dan jaringan 

dengan seniman tato lainnya, serta mendapatkan umpan balik langsung dari pengikut 

dan pelanggan‟. 

6. Bagaimana Anda Mengukur Keberhasilan Pemasaran Anda di Instagram ? 

„Saya mengukur keberhasilan pemasaran saya di Instagram melalui berbagai metrik, 

termasuk jumlah pengikut, tingkat keterlibatan (engagement rate) pada postingan, dan 
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jumlah penjualan atau pemesanan yang datang melalui platform tersebut. Selain itu, 

saya juga memantau interaksi seperti komentar dan pesan langsung untuk memahami 

bagaimana karya saya diterima oleh audiens.‟ 

Narasumber 2  

Tanggal wawancara: 6 Agustus 2024 

Nama.             : Khoiuru Ramadhan 

Jenis Kelamin : laki-laki 

Usia.                : 27 

Pekerjaan.      : Tattoo Artist 

1. Bisa Ceritakan Bagaimana Anda Memulai Karir Sebagai Seniman Tatto ? 

„Saya mulai karir sebagai seniman tato setelah mendapatkan minat yang mendalam 

dalam seni rupa dan desain grafis. Awalnya, saya belajar tentang tato dengan 

melakukan riset dan menggambar desain sendiri. Setelah merasa cukup yakin dengan 

keterampilan saya, saya mencari studio tato lokal dan menawarkan untuk menjadi 

magang. Proses ini melibatkan banyak belajar dari para profesional yang lebih 

berpengalaman dan terus-menerus berlatih untuk meningkatkan keterampilan saya. 

Seiring waktu, saya mulai membangun portofolio dan mendapatkan klien pertama 

saya‟. 

2. Apa Yang Menginspirasi Gaya Dan Desain Tatto Anda ? 
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„Gaya dan desain tato saya sangat dipengaruhi oleh berbagai sumber inspirasi, 

termasuk seni klasik, budaya pop, dan pengalaman pribadi saya. Saya sering 

mengambil inspirasi dari seni lukis, fotografi, dan desain grafis, serta tren dalam 

industri tato. Selain itu, pengalaman dan cerita hidup klien juga sangat mempengaruhi 

desain yang saya buat, karena saya ingin tato mereka mencerminkan sesuatu yang 

personal dan signifikan‟. 

3. Bagaimana Proses Anda Dalam Berkerja Dengan Klien Untuk Membuat Desain 

Tatto ?  

„Proses saya dimulai dengan percakapan mendalam dengan klien untuk memahami 

apa yang mereka inginkan dan makna di balik tato tersebut. Saya biasanya meminta 

mereka untuk memberikan referensi visual atau menjelaskan konsep mereka secara 

detail. Setelah itu, saya membuat beberapa sketsa atau desain awal untuk mereka 

tinjau. Saya selalu terbuka terhadap umpan balik dan revisi hingga desain akhir sesuai 

dengan harapan klien. Tujuan saya adalah memastikan bahwa klien merasa puas dan 

terlibat dalam setiap langkah proses‟. 

4. Apa Tantangan Terbesar Yang anda hadapi Sebagai Seniman Tatto ? 

„Salah satu tantangan terbesar adalah terus berkembang dan beradaptasi dengan tren 

baru serta teknologi dalam industri tato. Selain itu, berkomunikasi dengan klien yang 

memiliki harapan dan keinginan yang berbeda-beda juga bisa menjadi tantangan. 

Memastikan bahwa setiap tato yang saya buat sesuai dengan standar tinggi dan 
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memenuhi ekspektasi klien memerlukan keterampilan komunikasi dan kreativitas 

yang kuat‟. 

5. Apa Pendapat Anda Tentang Pemasaran Tatto Melalui Media Digital Instagram? 

„Instagram adalah alat pemasaran yang sangat efektif dalam industri tato. Platform ini 

memungkinkan seniman tato untuk memamerkan karya mereka secara visual dan 

menarik perhatian calon klien. Dengan menggunakan Instagram, seniman dapat 

menjangkau audiens yang lebih luas dan membangun reputasi mereka secara online. 

Namun, penting untuk menjaga konsistensi dalam kualitas postingan dan berinteraksi 

dengan pengikut untuk membangun hubungan yang kuat dan memperluas jaringan‟. 

6. Apa Saran Anda Bagi Mereka Yang Ingin Memulai Karir Di Dunia Tatto ? 

„Untuk memulai karir di dunia tato, saya sarankan untuk mendapatkan pendidikan 

dasar tentang seni dan desain terlebih dahulu. Mengikuti kursus seni dan melatih 

keterampilan menggambar adalah langkah awal yang baik. Selain itu, cari 

kesempatan untuk magang atau bekerja sebagai asisten di studio tato untuk 

mendapatkan pengalaman langsung dan belajar dari para profesional. Kesabaran, 

dedikasi, dan kemampuan untuk terus belajar dan berkembang sangat penting dalam 

membangun karir sebagai seniman tato. Jangan lupa untuk membangun portofolio 

yang kuat dan membangun jaringan dalam komunitas tato‟. 

Narasumber 3 

Tanggal wawancara: 8 Agustus 2024 
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Nama.             : Zaini Ahmad 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia.                : 23 Tahun 

Pekerjaan.      : Driver Ojek Online 

1. Dimana Tatto Pertama kali Anda Di buat ? 

„Tato pertama saya dibuat di studio kecil di kota asal saya. Saya selalu tertarik dengan 

seni tato, dan akhirnya memutuskan untuk mendapatkan tato pertama saya setelah 

melakukan banyak riset tentang studio yang memiliki reputasi baik dan seniman yang 

berbakat.‟ 

2. Apa Yang Paling Anda Pertimbangkan Saat Memilih Tatto Studio ? 

„Yang paling saya pertimbangkan adalah reputasi studio dan seniman yang bekerja di 

sana. Saya ingin memastikan bahwa studio tersebut memiliki standar kebersihan yang 

tinggi, seniman yang berpengalaman, dan portofolio yang menunjukkan kualitas 

pekerjaan mereka. Selain itu, saya juga mencari studio yang memiliki suasana 

nyaman dan ramah, sehingga saya merasa aman dan percaya diri selama proses 

pembuatan tato.‟ 

3. Kenapa Anda Memilih Studio @medanttostudio Untuk Menggambar tatto Anda ? 

„Saya memilih @MedanTattooStudio karena saya terkesan dengan portofolio mereka 

yang beragam dan berkualitas tinggi. Studio ini memiliki seniman yang sangat 

profesional dan berpengalaman, dan banyak teman saya merekomendasikannya. 
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Selain itu, saya juga merasa nyaman dengan lingkungan studio yang bersih dan staf 

yang ramah.‟ 

4. Dari Mana Anda Tahu @MedanTattooStudio ? 

„Saya mengetahui @MedanTattooStudio melalui media sosial, khususnya Instagram. 

Saya sering melihat karya-karya mereka muncul di feed saya, dan saya tertarik 

dengan kualitas dan kreativitas tato yang mereka hasilkan. Setelah itu, saya juga 

mendengar rekomendasi dari beberapa teman yang pernah membuat tato di sana.‟ 

5. Apa Reaksi Orang Terdekat Anda Dalam Hal Tattoo Yang Anda Miliki? 

„Reaksi orang terdekat saya cukup beragam. Beberapa sangat mendukung dan merasa 

bahwa tato saya adalah cara yang keren untuk mengekspresikan diri. Namun, ada 

juga yang awalnya khawatir tentang keputusan saya, terutama terkait dengan 

komitmen jangka panjang dan stigma sosial. Setelah melihat hasilnya dan mendengar 

alasan saya, kebanyakan dari mereka akhirnya menerima dan bahkan menyukai tato 

saya.‟ 

6. Apakah Anda Ingin Menambah Tatto Lagi Di @MedanTattooStudio Dalam 

Beberapa Waktu Kedepan ? 

Ya, saya sangat berencana untuk menambah tato lagi di @MedanTattooStudio. 

Pengalaman saya di sana sangat positif, dan saya percaya pada kualitas pekerjaan 

mereka. Saya sudah memiliki beberapa ide untuk tato berikutnya dan tidak sabar 

untuk kembali ke sana.‟ 
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Narasumber 4 

Tanggal wawancara: 8 Agustus 2024 

Nama.             : M Amirul Fahmi Siregar 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia                : 22 

Pekerjaan.      : Barista 

1. Apa Pendapat Anda Tentang Tatto Secara Umum ? 

“Saya melihat tatto sebagai bentuk seni dan ekspresi diri yang unik. Setiap tatto 

memiliki cerita dan makna di baliknya, jadi saya menghargai kreativitas dan pilihan 

pribadi seseorang dalam hal ini.” 

2. Apakah Anda Mempertimbangkan untuk Memiliki Tatto ? 

“Saya pernah mempertimbangkan, tapi belum memutuskan. Saya ingin memastikan 

desainnya benar-benar berarti bagi saya dan akan tetap saya suka dalam jangka 

panjang.” 

3. Bagaimana Reaksi Anda Terhadap Orang Yang Memiliki Banyak Tatto ? 

„Saya menghormati pilihan mereka. Banyak tatto bisa menunjukkan komitmen 

terhadap seni dan ekspresi diri. Namun, ada kalanya tampak agak berlebihan, 

tergantung pada gaya dan jumlahnya.‟ 

4. Apakah Anda Merasa Tatto Memiliki Stigma Negatif Di Masyarakat ? 
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“Ya, saya rasa masih ada stigma negatif, terutama di kalangan generasi yang lebih tua 

atau di lingkungan yang lebih konservatif. Namun, stigma ini semakin berkurang 

seiring dengan perubahan waktu dan pandangan masyarakat.” 

5. Apa Saran Anda Terhadap Orang Yang Ingin Memiliki tattoo Tetapi Terhalang 

Oleh Stigma Negatif Oleh Tatto ? 

“Saran saya adalah untuk tetap percaya pada pilihan pribadi Anda dan jangan biarkan 

stigma mempengaruhi keputusan Anda. Selalu lakukan riset dan pastikan tatto yang 

Anda pilih benar-benar sesuai dengan identitas Anda.” 

6. Ada pesan Terakhir Tentang Tatto ? 

“Tatto adalah ekspresi seni dan identitas yang sangat pribadi. Apa pun pandangan 

orang lain, penting untuk menghargai dan menghormati pilihan setiap individu. Jika 

Anda memutuskan untuk memiliki tatto, pastikan itu adalah keputusan yang datang 

dari hati dan memiliki makna bagi Anda.” 

4.1.3 Hasil Dokumentasi 

Gambar 1. 

Letak Medan Tatto Studio berdiri, yang berada di alamat  Jl. Abdullah Lubis No. 

52/71 Medan Kota. Sumatra utara yang di kelola langsung oleh fedricho purba selaku 

owner @medantattoostudio 
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Gambar 2 

Wawancara narasumer dengan owner pemilik dari medantattoostudio 
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Gambar 3 

Merupakan contoh produk 

@medantattoostudio 

 

Gambar 4  

 Medan Tatto Studio persiapan tempat proses pembuatan tattoo 

 

 

 

 



39 

 

 

 

 

 

Gambar 5  

Alat-alat pembuatan tattoo 
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4.2 Pembahasan 

  Pemasaran menurut Kotler dan Keller (2007: 6), adalah suatu proses sosial 

yang didalamnya individu dan kelompok apa yang mereka butuhkan dan inginkan 

dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang 

bernilai dengan pihak lain. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pemasaran 

mencakup keseluruhan sistem kegiatan bisnis mulai dari perencanaan, penentuan 

harga, promosi, dan pendistribusian barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dan  

keinginan konsumen dengan pelayanan yang bermutu. 

  Adapun jenis-jenis model komunikasi pemasaran merupakan usaha untuk 

menyampaikan pesan kepada publik, terutama konsumen sasaran mengenai 

keberadaan produk yang sedang dipasarkan. Ada beberapa cara dalam pemanfaatan 

isntagram seagai media promosi yang mengusung teori Kotler dan Keller untuk 

memperkenalkan produk tattoo kemasyarakat. 

1. Brand Awareness (Kesadaran Merek) 

Instagram memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kesadaran merek 

dengan menggunakan konten visual yang menarik. Menurut Kotler dan Keller, 

kesadaran merek adalah langkah awal dalam siklus pemasaran, di mana tujuan 
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utamanya adalah membuat konsumen sadar akan keberadaan merek dan produk. 

Instagram, dengan fitur seperti foto, video, dan Stories, memudahkan merek untuk 

tampil di feed pengguna dan berinteraksi secara langsung. 

Strategi Pemanfaatan: Menggunakan gambar dan video berkualitas tinggi yang 

mencerminkan identitas merek untuk menarik perhatian pengguna. 

Contoh: Mengadakan kampanye hashtag yang relevan atau menggunakan fitur 

Instagram Ads untuk menargetkan audiens tertentu.Brand Positioning (Posisi Merek). 

Posisi merek adalah bagaimana merek ditempatkan di benak konsumen dibandingkan 

dengan pesaing. Instagram dapat membantu merek dalam memposisikan dirinya 

melalui konten yang konsisten dengan nilai dan citra merek. 

Strategi Pemanfaatan: Menyampaikan pesan merek yang konsisten dan berfokus 

pada nilai yang membedakan merek dari pesaing.  

Contoh: Menggunakan Instagram Stories untuk berbagi cerita merek yang 

membangun narasi unik atau nilai-nilai yang ingin disampaikan. 

2. Brand Engagement (Keterlibatan Merek)  

Keterlibatan merek mencakup bagaimana merek berinteraksi dengan 

audiensnya. Kotler dan Keller menyebutkan pentingnya keterlibatan untuk 

membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen. Instagram memungkinkan 
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keterlibatan yang tinggi melalui fitur-fitur seperti komentar, Likes, dan direct 

messages. 

Strategi Pemanfaatan: Mendorong interaksi dengan audiens melalui konten yang 

mengundang umpan balik, pertanyaan, atau partisipasi.   

Contoh: Menyelenggarakan kontes atau giveaway yang meminta pengguna untuk 

berpartisipasi dan berbagi konten mereka sendiri.  

3. Customer Relationship Management (CRM) 

Dalam teori Kotler dan Keller, CRM berfokus pada membangun hubungan 

jangka panjang dengan pelanggan. Instagram dapat digunakan sebagai alat untuk 

membina hubungan dengan pelanggan melalui konten yang relevan dan interaksi 

yang terpersonalisasi.  

Strategi Pemanfaatan: Menggunakan fitur Instagram untuk memberikan layanan 

pelanggan yang responsif dan personal, seperti menjawab pertanyaan dan menangani 

keluhan.  

Contoh: Menggunakan Instagram Direct untuk berkomunikasi langsung dengan 

pelanggan atau mengadakan sesi tanya jawab secara live. 

4. Integrated Marketing Communications (IMC) 
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IMC adalah strategi yang mengintegrasikan berbagai bentuk komunikasi 

pemasaran untuk menyampaikan pesan yang konsisten. Instagram dapat menjadi 

bagian dari strategi IMC dengan menyelaraskan konten yang diposting di platform 

tersebut dengan kampanye pemasaran lainnya. 

Strategi Pemanfaatan: Mengintegrasikan konten Instagram dengan kampanye 

pemasaran di platform lain seperti Facebook, Twitter, atau website perusahaan. 

Contoh: Menggunakan Instagram untuk melengkapi iklan televisi dengan konten 

yang mendukung tema yang sama atau mempromosikan penawaran khusus. 

5. Market Segmentation (Segmentasi Pasar) 

Segmentasi pasar adalah proses membagi pasar menjadi kelompok-kelompok 

yang berbeda berdasarkan karakteristik tertentu. Instagram memungkinkan 

pemanfaatan data dan alat analitik untuk menargetkan segmen pasar tertentu dengan 

lebih efektif. 

Strategi Pemanfaatan: Menargetkan iklan Instagram ke segmen pasar spesifik 

berdasarkan demografi, minat, atau perilaku. 

Contoh: Menggunakan Instagram Insights untuk menganalisis audiens dan 

mengarahkan kampanye iklan kepada kelompok yang paling relevan. 
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Dengan menggunakan Instagram secara strategis, perusahaan dapat 

mengimplementasikan berbagai konsep teori pemasaran Kotler dan Keller untuk 

mencapai tujuan pemasaran mereka. Instagram menawarkan platform yang dinamis 

untuk menciptakan kesadaran merek, membangun keterlibatan, dan memelihara 

hubungan pelanggan secara efektif 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, serta 

hasil penyajian data maka dapat disimpulkan dari peneliti yang Pemanfaatan Media 

Digital Instagram @Medantattostudio dalam Memperkenalkan Produk Tatto ke 

Masyarakat. Dalam memanfaatkan instagram dengan menggunakan strategi 

komunikasi pemasaran yang meliputi Iklan, Promosi Penjualan, Hubungan 

Masyarakat, Pemasaran Langsung, dan Penjualan Tatap Muka. Dan peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa strategi pemasaran melalui instagram yang paling efektif ini 

adalah dengan Iklan dan Promosi @Medantattostudi ini membuat konten berupa video 

yang menarik dan di upload ke instagram serta menyantumkan beberapa penawaran 

diskon yang bertujuan untuk membuat calon pelanggan memiliki minat untuk 

membeli barang atau jasanya. Hal ini sangat berpengaruh dalam dunia bisnis, dimana 

di era sekarang ini jika dapat mengelola media sosial dengan baik maka akan 

mendapatkan hasil dan keuntungan yang baik pula, dan membuat @Medantattostudio 

ini makin dikenal oleh khalayak. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada saran yang menyangkut pemanfaatan media 

digital instagram @medantattostudio dalam memperkenalkan produk tattoo ke 

masyarakat, yaitu dengan melakukan pembuatan konten  video times-lapse yang 
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menunjukkan proses pembuatan tatto dari awal hingga akhri untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan menarik bagi calon pelanggan. 
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